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Abstrak 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) bertujuan meningkatkan ketahanan gizi dan mempengaruhi 
kualitas dalam proses pembelajaran siswa, namun dalam implementasinya di lapangan program MBG 
mengalami kendala yaitu terdapat laporan insiden keracunan makanan di beberapa wilayah yang 
membuktikan bahwa tujuan tersebut rentan terganggu bila jaminan keamanan pangan lemah.  Insiden 
keracunan yang seharusnya tidak terjadi ini menjadi indikator adanya kelemahan terutaman pada aspek 
kualitas pangan yang disediakan sehingga diperlukan edukasi yang tepat. Tujuan kegiatan ini adalah 
memberikan penyuluhan kepada peserta tentang pentingnya keamanan makanan pada program MBG pada 
aspek  mikrobiologis. Metode yang digunakan dengan tahapan  pre-test,  penyuluhan menggunakan leaflet, 
diskusi, dan post-test. Hasil dari kegiatan ini yaitu diperoleh peningkatan pemahaman peserta tentang 
keamanan makanan pada aspek mikrobiologis dengan nilai rata-rata dari 57% menjadi 90% dengan 
capaian pemahaman siswa mengenai tertingi pada pertanyaan aspek ciri-ciri makanan tidak aman dengan 
persentase jawaban benar paling banyak yaitu (97,5%), sedangkan pada aspek tentang penyebab  gejala 
keracunan makanan diperoleh jawaban benar paling tinggi yaitu  (100%). Hasil ini membuktikan bahwa 
edukasi menggunakan media leaflet mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam mengenal keamanan 
makanan dari aspek mikrobiologis. 
 
Kata kunci: Keamanan Pangan, Makan Bergizi Gratis, Mikrobiologis, Penyuluhan 
 

Abstract 
The Free Nutritious Meal (MBG) program aims to improve nutritional resilience and enhance the 

quality of the student learning process. However, its implementation has faced challenges, including reports of 
food poisoning incidents in several regions demonstrating that the program's objectives are vulnerable when 
food safety guarantees are weak. These preventable poisoning incidents serve as an indicator of shortcomings, 
particularly regarding the quality of the food provided, highlighting the need for appropriate education. This 
initiative aimed to educate participants on the importance of food safety within the MBG program, specifically 
from a microbiological perspective. The methodology employed included a pre-test, an educational session 
using leaflets, a discussion, and a post-test. The results indicate an improvement in participants' understanding 
of microbiological food safety, with the average score rising from 57% to 90%. Students demonstrated the 
highest level of comprehension regarding the characteristics of unsafe food (97.5% correct responses), while 
the topic concerning the causes of food poisoning symptoms yielded the highest accuracy (100% correct 
responses). These findings confirm that education utilizing leaflets is effective in enhancing students' 
understanding of food safety from a microbiological standpoint. 

 
Keywords: Education, Food Safety, Free Nutritious Meals, Microbiological 

1. PENDAHULUAN 

Pemenuhan gizi pada anak usia sekolah dasar memiliki andil yang penting bagi 
pertumbuhan, perkembangan pada proses belajar siswa. Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) 
menjadi salah satu kebijakan strategis pemerintah yang perlu didukung melalui edukasi gizi dan 
pembiasaan perilaku makan sehat di lingkungan sekolah. Program ini secara khusus ditujukan 
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kepada kelompok yang dianggap paling membutuhkan perhatian, yaitu anak-anak usia dini, ibu 
hamil, serta para siswa sekolah. Ketiga kelompok ini dipilih karena berada pada fase perkembangan 
yang sangat penting dan rentan terhadap risiko kekurangan gizi (Pratiwi, 2025; Desiani & Syafiq, 
2025). 

Akan tetapi dalam praktik di lapangan program MBG menghadapi banyak kendala teknis, 
diantaranya mulai penyaluran makanan yang tidak merata, perbedaan fasilitas sarana, standar 
pengolahan dan penyimpanan makanan yang belum memenuhi. Selain permasalahan teknis, 
aspek keamanan kualitas makanan program MBG yang diberikan menjadi temuan yang paling 
disoroti. Makanan yang didistribusikan ke sekolah tidak memiliki tanggal kadaluwarsa (Erlyn et 
al, 2026; Fitriah et al., 2025). Selain itu munculnya kasus keracunan pada makanan di beberapa 
daerah terutama di lingkungan sekolah pada anak-anak di sekolah dasar membuat masyarakat 
kawatir terrhadap mutu keamanan makanan MBG yang diberikan. Jika tidak dikendalikan dengan 
baik, kondisi ini dapat menjadi faktor risiko gangguan kesehatan pada peserta didik (Felix et al., 
2025; Khoiriah & Mulyanti, 2026). 

Data laporan Badan Gizi Nasional (BGN) tanggal 25 sampai 26 September 2025, terdapat 
kasus (4.711) sampai (5.914) siswa mengalami keracunan. Data tersebut tersebar pada tiga wilayah 
dengan jumlah kasus sebagia berikut Sumatra (1.281) kasus, Kalimantan, Sulawesi dan Indonesia 
bagian timur lainnya ditemukan sebanyak (824) kasus. Sementara di pulau Jawa sebanyak (2.606) 
kasus. Jumlah kasus terbanyak adalah Provinsi Jawa Barat (2.012) dan Yogyakarta (1.047) kasus. 
Kepala BGN juga mengungkapkan bahwa program MBG menyumbang sekitar 46% dari total kasus 
keracunan pangan di Indonesia per tanggal 21 Oktober 2025 (Karkasa et al.,2026). Selain itu, data 
dari instansi non pemerintah yaitu Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) mencatat 
kejadian keracunan per tanggal 21 Agustus 2026 mencapai 265-353 siswa dari beberapa sekolah 
terdampak. Sementara kejadian di daerah Sulawesi Tengah hanya terjadi pada SD di Kabupaten 
Banggai sekitar 52 siswa mengalami diduga keracunan dari makanan (Karkasa et al., 2026). 

Keberhasilan Program MBG tidak hanya bergantung pada penyediaan makanan bergizi, 
tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku seluruh pihak yang terlibat, termasuk 
siswa, guru, orang tua, dan tenaga kesehatan. Edukasi mengenai prinsip gizi seimbang, kebiasaan 
makan sehat, keamanan pangan, dan pentingnya konsumsi makanan bergizi menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari implementasi program. Tanpa adanya pemahaman yang baik, makanan 
yang disediakan berpotensi tidak dikonsumsi secara optimal atau tidak diimbangi dengan pola 
makan sehat di rumah. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bentuk 
kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung kebijakan pemerintah melalui pemberdayaan 
masyarakat. Melalui edukasi kesehatan mengenai Program Makan Bergizi Gratis, diharapkan 
siswa memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang pentingnya gizi seimbang, memahami 
manfaat makanan bergizi terhadap kesehatan dan prestasi belajar, serta mampu menerapkan 
kebiasaan makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru dan orang tua diharapkan 
menjadi mitra aktif dalam membangun lingkungan sekolah dan keluarga yang mendukung 
pemenuhan gizi anak secara berkelanjutan (Pannyiwi dan Fitri, 2026). 

Sekolah Dasar (SD) merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki peranan penting 
dalam memberi dukungan pada keberhasilan MBG. Salah satu satuan pendidikan dasar yang 
menjadi lokasi penerima program MBG yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Muahajirin di Kota Palu, 
Provinsi Sulawesi Tengah merupakan sekolah swasta. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Muhajirin 
khususnya siswa kelas VI (enam) dipilih sebagai mitra sasaran dalam kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) karena dianggap memiliki karakteristik dan tingkat pengetahuan yang 
komprehensif untuk diberikan edukasi tentang dampak inplementasi pemberian program MBG. 
Hasil observasi awal melalui wawancara kepada guru dan beberapa orang siswa diperoleh 
informasi bahwa selama ini belum pernah dilakukan kegiatan penyuluhan tentang keamanan 
makanan MBG dari aspek mikrobiologis yang meliputi ciri-ciri makanan aman, agen penyebab, 
gejala dan pencegahannya. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan 
awal siswa tentang keamanan pangan. Hasil observasi digunakan sebagai dasar dalam menyusun 
materi penyuluhan keamanan pangan agar sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Dengan demikian, tujuan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini untuk 
memberikan penyuluhan gambaran tentang peningkatan pengetahuan siswa mengenai ciri 

https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.3499


Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI)   Vol. 6, No. 6, November 2026, Hal. 6521-6530 
https://jamsi.jurnal-id.com  DOI: https://doi.org/10.54082/jamsi.3499  

 

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 6523 
 

makanan tidak aman, penyebab kontaminasi, gejala keracunan, dan langkah pencegahannya. 
Salah satunya mengggunakan media leaflet. Pemilihan media leaflet dianggap efektif dalam 
penyuluhan kesehatan, karena mudah dipahami, hemat biaya, dan praktis. 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 09 Oktober 2026 
di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Muhajirin Jl. Kunduri No.1, Kel. Kamonji, Kec. Palu Barat, Kota Palu, 
Sulawesi Tengah.  Sasaran kegiatan adalah siswa kelas VI yang berjumlah 40 orang. Kegiatan 
pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif partisipatif melalui metode ceramah dan 
pemanfaatan media leaflet sebagai sarana penyampaian informasi keamanan makanan secara 
mikrobiologis pada makanan MBG. Diharapkan melalui kegiatan ini terjadi peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran siswa dalam mengetahui jenis-jenis makanan yang aman. 

Metode ceramah digunakan sebagai strategi penyampaian informasi dasar secara 
sistematis dan terstruktur. Metode ini dinilai efektif untuk memberikan pemahaman awal kepada 
peserta didik, terutama pada kelompok usia sekolah dasar, karena mampu menyampaikan materi 
secara langsung dan terarah (Notoatmodjo, 2012). Diskusi interaktif juga digunakan untuk 
meningkatkan keterlibatan peserta, memberikan kesempatan bertanya, serta memperkuat 
pemahaman konsep yang telah disampaikan (Sanjaya, 2016). Penggunaan media leaflet dipilih 
karena memiliki kelebihan dalam menyajikan informasi secara visual dan ringkas, sehingga 
memudahkan peserta dalam memahami materi, serta dapat digunakan sebagai bahan belajar 
mandiri (Kemenkes RI, 2018) 

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini adalah mengikuti metode oleh Ifandi  & Siradje 
(2026), sebagai berikut: 

 
Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah 
untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah, serta permasalahan kesehatan yang 
berkaitan dengan ciri makanan tidak aman, penyebab kontaminasi, gejala keracunan, dan langkah 
pencegahannya pada program MBG. Selanjutnya, tim pengabdian melakukan identifikasi jumlah 
peserta, serta menyusun materi edukasi yang meliputi jenis-jenis makanan yang berbahaya 
secara mikrobiologis, penyebab dan cara pencegahannya. Materi edukasi kemudian dibuat dalam 
bentuk leaflet yang disusun dengan bahasa sederhana dan ilustrasi menarik agar sesuai dengan 
karakteristik peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Muhajirin Kota Palu, Sulawesi Tengah. 

 
Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan 
kegiatan kepada peserta. Sebelum penyuluhan dilakukan, peserta diberikan pre-test untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa mengenai keamanan makanan MBG. Pre-test 
merupakan salah satu teknik evaluasi yang digunakan untuk mengukur kemampuan awal peserta 
sebelum diberikan intervensi pembelajaran (Arikunto, 2013). Selanjutnya, tim pengabdian 
menyampaikan materi edukasi menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan media 
leaflet.  Metode ceramah ini dilakukan selama 15 menit dengan metode interaktif. Anak-anak 
dipersilahkan untuk bertanya tentang materi yang disampaikan. 

Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan melibatkan peserta melalui 
pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Setelah penyampaian 
materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab untuk memperkuat 
pemahaman siswa. Leaflet kemudian dibagikan kepada seluruh peserta sebagai media edukasi 
lanjutan yang dapat dipelajari secara mandiri di rumah. 

 
Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan penyuluhan dalam 
meningkatkan pengetahuan siswa. Evaluasi dilakukan dengan memberikan post-test setelah 
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penyuluhan selesai dilaksanakan. Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan untuk 
mengetahui peningkatan pengetahuan siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 
dengan menghitung persentase peningkatan pengetahuan peserta. Pendekatan analisis deskriptif 
digunakan untuk memberikan gambaran perubahan tingkat pengetahuan siswa setelah 
mengikuti kegiatan edukasi (Sugiyono, 2019). Observasi partisipasi siswa selama kegiatan juga 
dilakukan untuk menilai tingkat antusias dan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran. 
Langkah ini bertujuan untuk memvalidasi sejauh mana siswa mampu menyerap dan mengingat 
kembali pesan-pesan kunci yang telah disampaikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan pihak sekolah yaitu guru wali kelas VI diperoleh informasi 
bahwa selama ini belum pernah dilakukan kegiatan penyuluhan. Temuan ini bagi pihak sekolah 
sangat penting dalam rangka menjaga dan meningkatkan pengetahuan para siswa, guru dan 
pihak lain yang terlibat untuk mengetahui makanan yang aman dan layakan konsumsi serta 
pencegahannya (Gambar 1). Menurut Chambers, (2017), yang menyatakan bahwa temuan 
dalam kegiatan observasi awal penting dilakukan untuk memastikan bahwa program 
pengabdian sesuai dengan kebutuhan mitra dan permasalahan yang dihadapi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Prwakilan Pihak Sekolah 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar serta disambut 

dan dilakukan dengan antusias oleh para guru dan anak-anak Kelas VI  Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Al Muhajirin Kota Palu, Sulawesi Tengah. Kegiatan utama dimulai dengan melakukan 
perkenalan dan penyampaian tujuan serta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan awal siswa pertanyaan tentang ciri-ciri makanan yang aman, penyebab, gejala, 
kualitas, variasi dan pencegahan kerusakan makanan khususnya pada makanan MBG (Gambar 
2). 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perkenalan dan Penyebaran Lembar Pre-Test 
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Hasil temuan dari 40 orang siswa diperoleh persentase yang menjawab jawaban benar 
atau mengetahui dari pertanyaan yang diberikan masing-masing ditemukan yaitu indikator 
ciri-ciri makanan yang aman (25%), Agen penyebab kerusakan makanan (50%), Gejala yang 
ditimbulkan akibat kerusakan makanan (57,5%), Kualitas dan variasi MBG (75%) dan 
pertanyaan tentan pencegahan kerusakan makanan khususnya pada makanan MBG diperoleh 
nilai persentase yaitu (77,5%) (Tabel 1).  Hasil temuan ini sesuai dengan temuan Suyanto et 
al.,(2026) dalam tulisannya dengan judul sosialisasi Pangan Aman dan Halal Pada Siswa 
Sekolah nilai pre-test tingkat pemgetahuannya masih rendah dibandingkan setelah dilakukan 
penyuluhan, alasannya karena masih banyak siswa yang belum memahaminya. 

Tahap berikutnya kegiatan pemberian materi melalui metode ceramah dan media 
leaflet. Kegiatan ceramah dilakukan dengan pemaparan terlebih dahulu secara lisan tanpa 
menggunakan media power point oleh ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan 
pentingnya mengetahui tentang keamanan makanan yang diberikan pada program MBG 
(Gambar 3). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Penyampain Materi Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  

Al Muhajirin, Kota Palu Sulawesi Tengah 
 
Anak-anak Kelas VI  di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Muhajirin sangat antusias 

mengikuti dan mendengarkan pemaparan ini, hal ini dibuktikan dengan kemauan mereka 
untuk memperhatikan pemaparan. Di saat pemaparan berlangsung dan juga setelah 
pemaparan, anak-anak dengan antusias bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan 
ketua kegiatan pengabdian sesuai dengan substansi yang disampaikan sehingga proses 
penyuluhannya berjalan dengan baik.  Selain itu dilanjutkan dengan pemberian media media 
leaflet kepada para siswa untuk membuat mereka merasa semakin tertarik, sehingga mudah 
menerima materi yang diberikan oleh ketua pengabdian masyarakat (Gambar 4). 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Penyampain Media Leaflet  

 
Menurut Agil et al., (2025) menyebutkan bahwa penggunaan media leaflet bertujuan 

untuk mengedukasi siswa mengenai tingkat pengetahuan dasar tentang keamanan makanan pada 
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program MBG dalam bentuk yang menarik, mudah dimengerti, dan dapat dijadikan sebagai 
pengingat kepada pembaca, sehingga mampu meningkatkan pengetahuan siswa. Sejalan dengan 
Page et al., (2023) bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan melalui media leaflet dengan p-value sama dengan 0,359 (>0,05). 
Namun, terdapat kendala penggunaan media leaflet menurut tim pengabdian di lapangan, yaitu 
anak-anak MI belum terlalu terbiasa memahami isi bacaan secara mendalam, ditambah apabila 
tidak ada penjelasan langsung dari guru atau pendamping. 

Menurut Mulyanto (2016), kekurangan dari media leaflet yaitu ruang yang sangat 
terbatas untuk menyampaikan informasi secara rinci dan mendalam, jika desain media leaflet 
dibuat kurang menarik atau tidak sesuai, maka pesan yang disampaikan bisa kurang efektif dan 
tidak menarik perhatian pembaca. Dokumentasi kegiatan pengabdian ini disajikan sebagai 
pendukung hasil dan diskusi yang telah dipaparkan sebelumnya. Gambar-gambar berikut 
memperlihatkan proses pelaksanaan kegiatan edukasi keamanan makanan pada program MBG  
pada aspek mikrobiologis pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al Muahajirin. 

Kegiatan tahap terakhir yaitu tim pengabdian melakukan evaluasi dan peyebaran post- tes 
kepada para siswa. Kegiatan tidak berhenti sampai disitu tim pengabdian mengajak para siswa 
untuk berdiskusi secara interaktif ini tentang pentingnya makanan MBG perlu diperhatikan 
keamanan sejak awal agar mereka belajar membedakan dan memutuskan mana makanan yang 
bersih dan tidak terkontaminasi oleh agen penyebab penyakit melalui pengetahuan tentang 
mikrobiologis (Gambar 5). 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Penyampain Media Leaflet 

 
Diskusi ini bertujuan memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi yang 

disampaikan dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui tanya jawab, 
siswa dapat memperoleh klarifikasi dan tambahan informasi yang memperkuat pemahaman 
mereka tentang makanan sehat. Diskusi yang efektif membantu memperdalam pemahaman siswa 
dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memilih makanan yang sehat dan aman secara 
mikrobiologis. 

Selanjutnya, Inten dan Permatasari (2019) menekankan bahwa edukasi tentang makanan 
sehat tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa tetapi juga membentuk kebiasaan makan 
yang lebih baik. Diskusi interaktif dan tanya jawab, yang merupakan bagian dari kegiatan ini, juga 
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.  Penelitian oleh Pratiwi et al., (2021) 
menunjukkan bahwa metode diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 
informasi lebih mendalam dan memperjelas pemahaman mereka tentang materi keamanan 
pangan dan bergizi. 

Hasil post- tes kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbukti bahwa pelaksanaan 
penyuluhan tentang keamanan makanan MBG secara mikrobiologis diperoleh hasil yang sesuai. 
Hasil ini terlihat melalui adanya peningkatan nilai rata-rata pengetahuan siswa sebelum (pre-test) 
dan sesudah penyuluhan (post-test). Nilai rata-rata pre-test sebesar 57%, dan setelah kegiatan 
meningkat menjadi 90% pada post-test. Hasil persentase nilai pre-test dan post-test diperoleh dari 
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jumlah jawaban siswa yang menyatakan benar terhadap pertanyaan yang diberikan. Adanya 
peningkatan pemahaman didapatkan setelah diberikan pemaparan materi.  
 

Tabel 1. Rata-rata Jawaban Siswa tentang Pengetahuan Keamanan Makanan MBG Pada Aspek 
Mikrobiologis Sebelum dan Setelah Penyluhan (n = 40). 

No. Pertanyaan Pre-test (%) Post-test (%) 
1 Ciri-ciri makanan yang tidak 

aman secara mikrobiologis pada 
menu MBG 

25 97,5 

2 Agen penyebab kerusakan 
makanan secara mikrobiologis 
pada menu MBG 

50 87,5 

3 Gejala-gejala penyebab 
keracunan makanan pada menu 
MBG 

57,5 100 

4 Kualitas dan variasi makanan 
MBG 

75 92,5 

5 Pencegahan kerusakan makanan 
yang aman aspek mikrobiologis 
pada menu MBG 

77,5 
 

72,5 
 

 Rata-rata 57 90 
 

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan terjadi pada hampir seluruh indikator pertanyaan. 
Secara umum, hasil ini mengindikasikan bahwa metode penyuluhan dengan media leaflet 
mampu meningkatkan pemahaman anak-anak tentang keamanan makanan pada program MBG. 
Namun, peningkatan persentase pengetahuan paling tinggi setelah diberikan penyuluhan 
melalui media leaflet terlihat pada indikator pertanyaan mengenai gejala-gejala penyebab 
keracunan makanan pada menu MBG (100%) dan pertanyaan tentang informasi ciri-ciri 
makanan yang tidak aman pada aspek mikrobiologis sebesar (97,5%). Menurut tim pengabdian, 
peningkatan pengetahuan tersebut dikarenakan sebagian besar siswa yang diberikan edukasi 
belum pernah mendapat informasi tentang keamanan makanan secara mikrobiologis, sehingga 
menyebabkan pemahaman siswa masih sangat minim.  

Setelah dilakukan penyuluhan, terlihat bahwa rata-rata pengetahuan siswa meningkat. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Pannyiwi dan Fitri, (2026) menunjukan peningkatan pengetahuan 
terhadap peserta yang mengikuti kegiatan edukasi tentang program Makan Bergizi Gratis (MBG) 
sebagai intervensi pemerintah dalam meningkatkan kesehatan dan prestasi belajar anak yaitu nilai rata-rata 
pre-test sebesar (63,2) meningkat menjadi 90,1 pada post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 26,9 
poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan media visual, 
demonstrasi, permainan edukatif, dan diskusi interaktif mampu meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai gizi seimbang dan pentingnya program MBG (Agustini & Mulyani, 2025). 

Hasil evaluasi tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan penyuluhan penting untuk 
dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa. Pengetahuan 
tentang makanan aman yang dikonsumsi penting untuk dipahami oleh anak karena tingkat 
pengetahuan seseorang berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pemilihan makanan 
dan pada akhirnya akan berpengaruh pada kondisi gizi yang bersangkutan (Tarigan, 2022).  

Penggunaan media gambar seperti leaflet dalam kegiatan pengabdian ini terbukti 
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep makanan sehat yang aman. 
Pendekatan ini mendorong siswa untuk belajar secara interaktif dan menyenangkan, sehingga 
lebih mudah mengingat informasi dan mengubah perilaku. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian Nabila et al., (2025), yang menunjukkan bahwa metode edukasi yang melibatkan 
keterlibatan aktif siswa dapat secara efektif meningkatkan kesadaran dan pemahaman mereka 
mengenai pentingnya konsumsi makanan yang aman pada program MBG. 
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Peningkatan skor post-test yang ditunjukkan pada Tabel 1 mengindikasikan bahwa 
metode penyuluhan melalui ceramah yang dikombinasikan dengan media leaflet sangat efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa dan siswi kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al 
Muahajirin. Penerapan metode ceramah dapat  meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terutama bagi siswa, karena dapat menjadikan intervensi yang lebih baik dibandingkan dengan 
yang ditulis (Anggraini et al., 2025). Kegiatan penyuluhan juga bermanfaat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat melalui penyebaran informasi dan edukasi 
(Fauziah, R., & Suparmi, 2022). Namun terdapat perbedaan nilai pada kategori tentang 
pencegahan kerusakan makanan yang aman aspek mikrobiologis pada menu MBG di peroleh 
persentase jawaban tertinggi sebelum penykuhan yaitu (77,5) dibanding setelah dilakukan post 
tes (72,5). Alasannya peserta masih mengalami kesulitan memahami keamanan makanan saat 
diskusi berlangsung, ditambah lagi faktor perhatian peserta yang tidak tertib masih menjadi 
kendala dilapangan. Menurut Sibuea et al., (2025) rendahnya pemahaman terhadap tata kelola 
keamanan pangan siswa sering menghadirkan produk pangan MBG rasa basi atau sambal yang 
terkontaminasi lalat hijau dan lauknya dicemari mikroba patogen yang membuat selera makan 
hilang. 

Selain peningkatan kognitif, perubahan sikap siswa juga tampak melalui keterlibatan aktif 
mereka dalam diskusi serta kemampuan mereka dalam mengidentifikasi makanan yang aman dan 
bergizi. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya menambah wawasan, tetapi juga 
membentuk kebiasaan positif dalam memilih makanan.  Jika dikaji lebih lanjut dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan edukasi semacam ini sangat dibutuhkan. Mengingat masih banyak makanan di 
lingkungan sekolah yang tidak memenuhi standar keamanan, pendekatan edukatif menjadi salah 
satu langkah preventif yang relevan dan aplikatif.  Pangan yang tidak aman dapat menyebabkan 
keracunan yang sering terjadi dan menjadi isu global, tidak hanya di negara berkembang seperti 
Indonesia, bahkan negara maju sekalipun. Risiko keamanan pangan tidak bisa dihindari namun 
bias dikurangi dengan melakukan penanganan yang baik sejak dari kebun hingga ke meja 
konsumen (Suyanto et al.,2026). 

Penelitian oleh Nugroho dan Sari (2019) juga menegaskan bahwa Pendidikan tentang 
makanan bergizi tanpa tercemar atau terkontaminasi efektif memberi pengaruh pada anak-anak 
dapat mengubah perilaku makan mereka, meningkatkan pengetahuan tentang nutrisi, dan 
mencegah masalah kesehatan di masa depan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini memberikan 
dasar yang kuat untuk pengembangan kebiasaan makan sehat sejak dini.  

Kegiatan yang ditutup dengan foto bersama diharapkan meninggalkan kesan yang 
mendalam bagi anak-anak sehingga bisa menginspirasi mereka untuk melaksanakan pemilahan 
sampah di masa depan. Melalui kombinasi materi ceramah dan  diskusi yang interaktif, para 
siswa kini tidak lagi bingung membedakan antara pangan yang sehat dan bersih serta aman. 
Antusiasme yang ditunjukkan oleh murid-murid di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  Al Muhajirin, Kota 
Palu Sulawesi Tengah. Harapannya, pengetahuan yang telah dipelajari hari ini tidak hanya 
diterapkan di lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi kebiasaan yang akan dilakukan di 
kehidupan sehari-hari sehingga bisa menjaga kebersihan makanan dan akhirnya bisa 
mengurangi pengaruh negatif  terhadap kesehatan manusia. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan PkM yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penyuluhan 
keamanan makanan pada aspek mikrobiologis  pada program MBG berdampak positif pada 
peningkatan pengetahuan pada siswa kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Muhajirin, Kel. 
Kamonji, Kec. Palu Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Hasil pengabdian masyarakat penyuluhan 
terhadap 40 siswa kelas VI berhasil meningkatkan rata-rata persentase jawaban benar dari 57% 
menjadi 90%. Pemahaman mengenai indikator ciri makanan tidak aman mencapai 97,5% dan 
gejala keracunan mencapai 100% setelah penyuluhan. Hal ini disebabkan karena pemahaman 
yang  baik  mengenai  keamanan  pangan  dapat  mendorong siswa  untuk  lebih  memperhatikan  
kondisi  makanan  sebelum  dikonsumsi  serta  segera melaporkan apabila ditemukan indikasi 
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makanan yang tidak layak konsumsi. Kegiatan selanjutnya disarankan agar dilakukan secara 
berkala dan diperluas kepada seluruh siswa agar dampaknya lebih merata. Edukasi kepada 
pengelola program MBG dan para Guru sekolah juga diperlukan disertai pendampingan 
sehingga makanan yang diberikan dapat dijamin kualitasnya dengan aman dan hiegienis bagi 
para siswa. 
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